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ABSTRACT

One of the ways to increase production was increasing technical efficiency. The purpose of this research
was to analyze technical efficiency and factors that affected technical efficiency in Tinggimoncong District,
Gowa Regency, South Sulawesi. This research used purposive sampling with 50 potatoes farmers. This study
used Data Envelopment Analysis (DEA) approach and Tobit regression for data analysis. The result of the
study showed that there are 23 farmers of the respondents stated to be efficient or about 46 per cent of the
total respondents studied. Factors that significantly influence the technical efficiency of potato farming
were education and income outside of farming

Keywords: DEA, potato, technical efficiency, tobit regression

ABSTRAK

Salah satu upaya peningkatan produksi dapat dilakukan dengan cara peningkatan efisiensi teknis.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis efisiensi teknis serta faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi teknis di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 50 petani
kentang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis dengan pendekatan Data
Envelopment Analysis (DEA) dan regresi Tobit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 23 orang
petani responden dinyatakan efisien secara teknis atau sekitar 46 persen dari total responden yang
diteliti. Faktor-faktor yang signifikan berpengaruh terhadap efisiensi teknis usahatani kentang di
Kecamatan Tinggimoncong yaitu pendidikan dan pendapatan di luar usahatani.

Kata kunci: DEA, efisiensi teknis, kentang, regresi tobit

PENDAHULUAN

Konsumsi kentang pada tahun 2012 hingga
tahun 2016 terus meningkat dengan rata-rata per-
tumbuhan sebesar 16 persen. Konsumsi kentang
pada tahun 2012 adalah sebesar 1,5 kg kapita/
tahun lalu pada tahun 2016 meningkat menjadi
2,5 kg kapita/tahun (Kementerian Pertanian
2017). Peningkatan konsumsi sebaiknya juga
harus disertai dengan pemenuhan kebutuhan
konsumsi baik dari
ataupun impor.

Produksi kentang dari tahun 2012 hingga
tahun 2016 cenderung mengalamai peningkatan
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3,14

produksi dalam negeri

persen pada tahun 2012 hingga tahun 2016
(Kementerian Pertanian 2017). Sementara itu,

pertumbuhan impor kentang juga mengalami
peningkatan. Pada tahun 2015 ke tahun 2016
tercatat bahwa volume impor kentang meningkat
sebesar 4,6 persen (Kementerian Pertanian
2017). Melihat kondisi ini maka perlu untuk
meningkatkan produksi kentang di berbagai
wilayah Indonesia agar impor dapat dikurangi dan
kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi.

Daerah penghasil kentang di Indonesia
berada di Pulau Sumatera, Jawa, dan Sulawesi.
Produktivitas kentang di Pulau Jawa dan Sumatera
berturut-turut adalah sebanyak 19,6 ton/ha dan
19,00 ton/ha pada tahun 2016. Rata-rata produk-
tivitas kentang di Pulau Jawa dan Sumatera telah
melebihi produktivitas nasional yang mencapai
18,25 ton/ha pada tahun 2016. Namun, berbeda
dengan pulau Sulawesi yang pada tahun 2016
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produktivitas kentangnya hanya mencapai 11
ton/ha (Kementerian Pertanian 2017).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu
daerah di Pulau Sulawesi yang memiliki kontri-
busi sebanyak 45 persen terhadap produksi
kentang di Pulau Sulawesi dengan Kabupaten
Gowa sebagai sentra produksi. Rata-rata
produktivitas kentang di Kabupaten Gowa pada
tahun 2016 adalah 17,2 ton/ha (BPS 2017).
Jumlah ini masih berada di bawah jumlah
produktivitas nasional yang mencapai 18.25
ton/ha (Kementerian Pertanian 2017).

Produktivitas kentang di Kabupaten Gowa
masih belum memenuhi target terjadi karena
produktivitas antar petani bervariasi sehingga ada
gap antara produktivitas yang seharusnya dihasil-
kan dengan produktivitas aktual. Perbedaan pro-
duktivitas ini diduga karena penggunaan jumlah
faktor-faktor input seperti benih, pupuk, pestisida,
dan tenaga kerja. Rekomendasi mengenai jumlah
penggunaan input yang tepat oleh penyuluh tidak
dijadikan sebagai acuan dalam kegiatan usahatani
sehingga pada umumnya petani kentang di
Kabupaten Gowa menggunakan input secara
bervariasi sesuai kebiasaan berusahatani tiap
petani. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan
penggunaan input agar produktivitas kentang
dapat meningkat.

Peningkatan efisiensi teknis merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas. Srinivas et al. (2012)
dan Belete et al. (2016) juga mengemukakan
bahwa petani dapat meningkatkan produktivitas
dengan cara mewujudkan efisiensi teknis.

Selain faktor input seperti benih; pupuk;
pestisida; dan tenaga kerja, ada pula faktor non
input yang berpengaruh terhadap efisiensi seperti
kemampuan manajerial petani. Setiap petani
memiliki kemampuan yang berbeda dalam
mengelola usahataninya dan hal ini dipengaruhi
oleh keadaan sosial ekonomi petani. Berdasarkan
hal ini Belete et al. (2016) mengemukakan bahwa
faktor sosial ekonomi berpengaruh terhadap skor
efisiensi teknis.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis kentang di
Kabupaten Gowa?
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2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempenga-
ruhi efisiensi teknis kentang di Kabupaten
Gowa?

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis efisiensi teknis kentang di
Kabupaten Gowa

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efisiensi teknis kentang.

METODE

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

Penelitian ini dilakukan di
Tinggimoncong Kabupaten
Selatan. Penentuan daerah pada penelitian ini
ditentukan secara purposive dengan pertim-
bangan bahwa lokasi penelitian merupakan salah
satu sentra dan pengembangan produksi kentang
di Kabupaten Gowa. Waktu pengumpulan data

Kecamatan

Gowa Sulawesi

dilakukan pada bulan November 2017 sampai
Januari 2018. Data utama dalam penelitian ini
yaitu data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan petani dan
pihak yang terkait dengan usahatani kentang yang
berada di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa. Data sekunder juga di dapat dari BPS dan
dinas-dinas terkait.

METODE PENENTUAN SAMPEL

Sampel dalam penelitian ini adalah petani
kentang di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa Sulawesi Selatan. Penentuan lokasi dipilih
secara purposive dengan pertimbangan bahwa
Kecamatan Tinggimoncong merupakan daerah
dengan kontribusi kentang terbesar di Kabupaten
Gowa. Metode penentuan sampel menggunakan
purposive sampling dimana penentuan sampel
ditentukan berdasarkan Kkriteria tertentu yaitu
petani kentang yang masih melakukan kegiatan
usahatani kentang. Pada lokasi penelitian tidak
terdapat sample frame sehingga jumlah populasi
tidak dapat diketahui. Ramanathan (2003)
mengemukakan bahwa jumlah sampel untuk
analisis DEA sebaiknya dua atau tiga kali lebih
besr dari jumlah input dan output yang digunakan.
Cohen et al. (2007) juga menyatakan bahwa
jumlah minimal sampel adalah sebanyak 30.
Selain itu, Aprina (2007) menggunakan sampel
sebanyak 50 pada penelitiannya sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50
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orang petani kentang karena dianggap telah dapat
memenuhi syarat untuk melakukan uji analisis
data.

METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini dilakukan secara kuantitatif.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan pendekatan
Data Envelopment Analysis (DEA) dan regresi
Tobit. Data primer yang diperoleh dari lapang
kemudian diolah dengan bantuan perangkat
komputer seperti DEAP versi 2.1 dan STATA
Software.

Metode Data Envelopment Analysis (DEA)

Analisis efisiensi teknis usahatani dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan model
Data Envelopment Analysis (DEA). DEA merupa-
kan alat evaluasi kerja suatu aktivitas yang
menggunakan satu atau lebih macam input dan
satu atau lebih macam output.

Unit yang dievaluasi dalam metode DEA
yaitu decision making unit (DMU) atau unit
pengambil keputusan. Skor efisiensi diperoleh
melalui perbandingan input dan output pada
DMU. Nilai efisiensi teknis pada penelitian ini
yaitu sama dengan satu dan jika nilai efisiensi
kurang dari satu maka usahatani relatif tidak
efisien secara teknis.

Secara matematis, perhitungan -efisiensi
teknis dengan model variable return to scale (VRS)
dituliskan sebagai berikut:

Min 6,0
st—y; +Y4A =0,
0, — X1 =0,
N1'A=1
A0
Keterangan :
N1'A=1 merupakan kendala konveksitas (Convexity)

Variabel output dalam penelitian ini yaitu
produksi dan produktivitas kentang, sedangkan
variabel input yang digunakan pada penelitian ini
yaitu benih kentang, pupuk organik, pupuk kimia,
pestisida, dan tenaga kerja.

Model Regresi Tobit

Efisiensi Teknis Usahatani Kentang...
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Faktor yang memengaruhi efisiensi teknis
dalam penelitiain ini dianalisis dengan mengguna-
kan regresi tobit. Model tobit menggunakan
metode Maximum Likelihood Estimation (MLE).
Regresi tobit variabel tidak bebas atau terikat
(dependent) terbatas nilainya (Censored), sedang-
kan variabel bebas (Independent) tidak terbatas
nilainya (non-censored). Semua variabel bebas dan
terikat diukur dengan benar, tidak ada auto-
korelasi; tidak ada heteroskedastisitas; tidak ada
multikolineatitas yang sempurna; dan model
matematis yang digunakan merupakan model
yang tepat (Gujarati dan Dawn 2009).

Faktor yang mempengarubhi efisiensi teknis
dalam penelitian ini dianalisis dengan mengguna-
kan regresi Tobit. Regresi Tobit adalah model
regresi yang mengasumsikan bahwa hanya varia-
bel bebas yang tidak terbatas nilainya sedangkan
variabel tidak bebasnya terbatas nilainya. Dengan
kata lain regresi Tobit menggunakan sensor pada
tidak bebas dalam perhitungannya.
Alasan penggunaan sensor ini yaitu agar tidak
menghasilkan estimasi parameter dengan nilai

variabel

variabel tidak bebas di luar batas yang ditentukan.
Nilai efisiensi teknis merupakan nilai sensor yang
digunakan dalam penelitian ini yang nilainya
terbatas antara 0,00 hingga 1,00.

Variabel faktor-faktor yang diduga berpe-
ngaruh terhadap efisiensi teknis berdasarkan
berbagai studi terdahulu dan disesuaikan dengan
kondisi di lokasi penelitian yaitu usia petani,
pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah
tanggungan keluarga, status kepemilikan lahan,
pendapatan di luar usahatani, dan akses kredit.
Model Tobit yang digunakan adalah sebagai
berikut:

TE = Bo + B1 X1 + B2X2 +B3 X3 +4 X4 +f5 X5 + 6 X6+
B7 X7+

Keterangan:
TE = Skor efisiensi teknis (0-1)

X1 = Usia petani (tahun)

X2 = Pendidikan (tahun)

X3 = Pengalaman berusahatani kentang (tahun)
X4+ = Jumlah tanggungan keluarga (jiwa)

Xs = Dummy status kepemilikan lahan (1=milik,

0=bukan milik)
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X6 = Dummy pendapatan di luar usahatani
(1=ada, O=tidak ada)

X7 = Dummy akses kredit (1=ada, O=tidak ada)

e = Galat

B = Parameter yang diestimasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

EFISIENSI TEKNIS KENTANG DI KECAMATAN
TINGGIMONCONG

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data produksi kentang selama satu
tahun yaitu pada tahun 2016. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
input seperti benih, pupuk kimia, pupuk organik,
pestisida, dan tenaga kerja. Selain itu ada juga
variabel output berupa produksi kentang dan
produktivitas kentang.

Analisis efisiensi teknis yang dilakukan
pada peneitian ini menggunakan pendekatan Data
Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi yang
berorientasi input dan menggunakan model
variable return to scale (VRS). Petani yang dapat
dikatakan sudah efisien secara teknis yaitu petani
yang memiliki nilai efisiensi teknis sebesar 1.000,
sedangkan petani yang memiliki nilai efisiensi
teknis di bawah nilai 1.000 tidak dapat dikatakan
efisien secara teknis. Hasil perhitungan efisiensi
teknis dapat dilihat lebih jelasnya pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil perhitungan DEA dengan asumsi Variable
Return to Scale Technical Efficiency terdapat 23
petani (46 persen) yang efisien secara teknis dan
27 petani (54 persen) yang belum efisien secara
teknis. Rata-rata nilai efisiensi teknis petani
sampel kentang di Kabupaten Gowa 0,842 (84,2
persen). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar petani sampel masih dapat meningkatkan
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nilai efisiensi seperti petani yang telah efisien
secara teknis (TE=1). Perlunya peningkatan
efisiensi teknis juga ditemukan pada penelitian
Karimov (2013) mengenai efisiensi teknis kentang
dan melon di Uzbekistan. Persentase petani
kentang yang memiliki nilai efisiensi teknis sama
dengan satu yaitu sebanyak 43,4 persen. Artinya
sebagian besar petani masih perlu meningkatkan
nilai efisiensi teknis. Lubis et al. (2014) pada
penelitiannya juga menunjukkan bahwa rata-rata
nilai efisiensi teknis dilihat dari variable return to
scale adalah sebesar 78,8 persen. Artinya petani
masih memungkinkan untuk meningkatkan
efisiensi teknis sebesar 21,2 persen.

Shahnavazi (2018) menemuan hasil yang
berbeda dimana pada penelitiannya mengenai
efisiensi teknis kentang di Iran efisiensi teknis
rata-rata di 22 provinsi yaitu 0.98. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan input seperti
benih, pupuk kandang, herbisida, fungisida,
insektisida, fosfat, nitrogen, kalium, dan tenaga
kerja telah efisien secara teknis. Pahlavan et al
(2011) juga menemukan bahwa dari 27 petani
responden yang diteliti terdapat 15 petani yang
memiliki skor efisiensi sama dengan satu dan
dinyatakan efisien secara teknis sementara 12
lainnya memiliki nilai skor efisiensi kurang dari
satu dan dinyatakan belum efisien secara teknis
atau sekitar 55,5 persen dinyatakan telah efisien
secara teknis.

Efisiensi teknis merupakan kemampuan un-
tuk mengurangi pemborosan dengan memaksi-
malkan jumlah output dan meminimalkan peng-
gunaan input. Petani dapat meningkatkan jumlah
output dengan mengimplementasikan Good
Agricultural Practices (GAP) yang baik dan benar
termasuk penggunaan bibit unggul dan input yang
sesuai anjuran.

Tabel 1. Nilai Efisiensi Teknis Petani Kentang di Kabupaten Gowa

Keterangan VRSTE
Nilai rata-rata (Mean) 0,842
Nilai efisiensi maksimum 1,000
Nilai efisiensi minimum 0,421
Total petani dengan nilai efisiensi sama dengan satu 23
Total petani dengan nilai efisiensi kurang dari satu 27

Sumber: Hasil analisis DEA, 2019
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Input Berlebih (Input Slack) Petani Responden

Analisis efisiensi menggunakan DEA me-
mungkinkan memperoleh hasil yang tidak efisien
pada beberapa DMU. Slack merupakan tingkat in-
efisiensi pada DMU yang tidak efisien. Penggunaan
input yang tidak efisien pada DMU disebut sebagai
input slack. Nilai input slack lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Benih merupakan salah satu input yang
memiliki rata-rata penggunaan input slack yang
cukup banyak yaitu sekitar 94,403 kg. Nilai ini
mengindikasikan bahwa ada beberapa petani
yang menggunakan benih berlebih dalam kegiatan
usahatani kentang. Penggunaan input berlbih
pada kegiatan usahatani kentang yang dilakukan
oleh petani responden di Kecamatan Tinggi-
moncong diduga disebabkan oleh kebiasaan
petani dalam melakukan kegiatan usahataninya
hanya berdasarkan pengalaman saja. Setiap
petani memiliki cara yang berbeda-beda dalam
melakukan kegiatan usahatani kentang. Karimov
(2013) juga menemukan bahwa benih merupakan
input yang paling tidak efisien digunakan oleh
petani. Temuan mengenai kesenjangan pengguna-
an benih juga terjadi pada penelitian Shahnavazi
(2018) yang menemukan bahwa kesenjangan
terbesar yaitu benih dengan penggunaan berlebih
sebesar 850,3 kg.

Pupuk kimia dan pupuk organik juga me-
miliki input slack yang besar. Hal ini disebabkan
karena banyak petani yang menganggap bahwa
tingginya pupuk yang digunakan dapat mening-
katkan jumlah produksi. Penggunaan pupuk kimia
juga cukup besar dapat dilihat dari input slacknya.
Petani rata-rata harus mengurangi pupuk kimia
sebesar 208,260 kg dan 3.275,345 kg untuk pupuk
organik. Raheli et al (2017) mengemukakan
bahwa pupuk kimia merupakan salah satu input
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yang menyebabkan perbedaan yang nyata antara
petani yang efisien dengan petani yang tidak
efisien.

Pestisida cair merupakan input produksi
yang memiliki nilai slack terbesar yaitu
6.321,462. Sedangkan pupuk kimia merupakan
faktor input yang memiliki input slack dengan
total petani terbanyak yaitu sebanyak 21 petani
(42 persen) dari total 50 responden yang diteliti.
Pestisida cair merupakan faktor input yang paling
banyak digunakan petani secara berlebihan. Rata-
rata input slack untuk penggunaan pestisida cair
adalah sebesar 6.321,462 ml. Berlebihnya peng-
gunaan pestisida diduga terjadi karena kegiatan
usahatani kentang merupakan kegiatan usahatani
yang rentan terserang hama dan penyakit. Skevas
et al (2014) menyatakan bahwa pupuk dan
pestisida merupakan input yang memiliki peran
penting dalam produksi tanaman dan ber-
pengaruh secara signifikan.

Nilai rata-rata input slack pestisida padat
dan tenaga kerja secara berturut-turut yaitu 9,306
dan 11,482. Penggunaan tenaga kerja petani
responden di Kecamatan Tinggimoncong rata-rata
menggunakan tenaga kerja di luar keluarga.
Namun untuk beberapa petani responden, banyak
juga ditemukan sistem gotong royong sehingga
jika ada petani yang membutuhkan tenaga lebih
untuk kegiatan usahataninya maka petani lain
akan membantu, begitu pula berlaku pada petani
yang lainnya. Hal ini dapat membantu petani
dalam mengurangi biaya pengeluaran untuk
tenaga kerja. Selain sistem gotong royong, ada
pula petani yang menetapkan sistem bagi hasil
sehingga petani responden akan memberikan
sepenuhnya kegiatan usahataninya kepada tenaga
kerjanya.

Tabel 2. Nilai Input Slack Rata-rata Petani Responden di Kabupaten Gowa

Variabel Rata-rata Nilai Jumlah Persentase

Slack Responden Responden
Benih (kg) 94,403 15 30
Pupuk Kimia (kg) 208,260 21 42
Pupuk Organik (kg) 3.275,345 16 32
Pestisida Padat (kg) 9,306 16 32
Pestisida Cair (ml) 6.321,462 10 20
Tenaga Kerja (HOK) 11,482 11 22

Sumber: Hasil analisis DEA, 2019
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Pestisida cair merupakan jenis input yang
memiliki rata-rata jumlah slack yang terbesar
dibandingkan kelima jenis input yang lain dengan
rata-rata nilai slack yaitu 6.321,462 ml dengan
jumlah 10 responden (20 persen) dari total 50
responden yang diteliti. Sedangkan jenis input
slack dengan jumlah responden terbanyak adalah
pupuk kimia dengan total responden sebanyak 21
orang (42 persen) dari jumlah responden yang
diteliti.

Petani dapat meningkatkan efisiensi de-
ngan mengurangi jumlah penggunaan input. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Shahnavazi (2018) yang menemukan bahwa rata-
rata penggunaan benih, pupuk kandang, her-
bisida, fungisida, nitrogen, tenaga kerja, dan air
melebihi penggunaan optimal. Selain itu Mardani
dan Salarpour (2015) mengemukakan bahwa
penggunaan pupuk, pestisida dan mesin yang
ditargetkan dilakukan dapat meningkatkan
efisiensi produksi kentang.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFISIENSI TEKNIS USAHATANI KENTANG DI
KECAMATAN TINGGIMONCONG

Beberapa variabel sosial ekonomi yang
digunakan dalam regresi Tobit pada penelitian ini
yaitu usia (tahun), pendidikan (tahun), pengala-
man berusahatani kentang (tahun), status kepe-
milikan lahan (dummy), pendapatan di luar
usahatani (dummy), dan akses kredit (dummy).
Karakteristik petani responden di Kecamatan
Tinggimoncong rata-rata memiliki usia 44 tahun,
tingkat pendidikan 8 tahun, pengalaman ber-
usahatani 21 tahun, dan jumlah tanggungan
keluarga rata-rata 4 jiwa. Selain itu ada 20 petani

Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)
Vol. 11 No. 1, Maret 2021; halaman 65-74

yang memiliki pendapatan lain di luar usahatani,
44 petani yang memiliki lahan milik sendiri, serta
ada pula 11 petani yang memiliki akses terhadap
kredit untuk membantu kegiatan usahatani
kentangnya.

Sebelum memutuskan apakah model yang
digunakan sudah tepat dalam pendugaan maka
perlu dilakukan pengujian model. Pengujian
model ini dilakukan dengan uji normalitas dan
melihat nilai Akaike Information Criterion (AIC).
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji normalitas Shapiro Wilk. Berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan softwere STATA
diperoleh nilai prob>z yaitu sebesar 0,382. Nilai
ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat di-
simpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selanjutnya untuk uji Akaike Information Criterion
(AIC) diperoleh nilai sebesar 57,303.

Hasil Pendugaan Regresi Tobit

Berdasarkan analisis dengan menggunakan
regresi Tobit, diperoleh hasil yaitu pendidikan dan
pendapatan di luar usahatani berpengaruh secara
signifikan terhadap efisiensi teknis. Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap efisiensi teknis untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil regresi Tobit pada Tabel 3 menunjuk-
kan bahwa usia berpengaruh negatif terhadap
efisiensi teknis usahatani kentang. Usia petani
akan berpengaruh terhadap kinerja petani
sehingga semakin bertambah usia petani maka
akan mengurangi tingkat efisiensi teknis petani
dalam menjalankan usahataninya. Amoah et al
(2014) dan Akamin et al. (2017) juga menemukan
bahwa usia berpengaruh negatif terhadap efisien-
si teknis. Hal ini sejalan dengan penelitian Khan

Tabel 3. Hasil Regresi Tobit Faktor yang Mempengarubhi Efisiensi Teknis Usahatani Kentang

di Kabupaten Gowa

Variabel Koefisien Probabilitas (P>|t|)
Usia (tahun) -0.0060 0.349
Pendidikan (tahun) 0.0190** 0.084
Pengalaman berusahatani kentang (tahun) 0.0020 0.714
Jumlah tanggungan keluarga (jiwa) 0.0224 0.575
Status kepemilikan lahan (Dummy) -0.1412 0.377
Pendapatan di luar usahatani (Dummy) -0.1562* 0.101
Akses kredit (Dummy) -0.0983 0.363

Sumber: Hasil analisis regresi Tobit, 2019
Keterangan : ** Signifikan pada taraf 10 %
* Signifikan pada taraf 15 %
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dan Saeed (2011) yang menyatakan bahwa usia
yang lebih muda lebih efisien dengan petani yang
memiliki usia lebih tua.

Pendidikan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi teknis. Petani yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memiliki jaringan yang lebih luas sehingga akses
informasi yang diperoleh bisa lebih luas dan lebih
cepat dibandingkan dengan petani yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih rendah. Akses infor-
masi yang lebih luas dan cepat dapat membantu
petani memperoleh informasi mengenai tekno-
logi, informasi penggunaan input yang tepat, serta
pengetahuan mengenai teknik budidaya yang
dapat membantu petani dalam mengelola usaha-
taninya. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh
Amarasinghe dan Weerahewa (2001), Donkoh et
al. (2013), Piya et al. (2012), dan Mapemba et al
(2013) mengemukakan bahwa pendidikan me-
rupakan faktor yang berpengaruh positif terhadap
efisiensi teknis usahatani. Pendidikan yang lebih
tinggi dianggap mampu meningkatkan kemampu-
an manajerial petani dan membantu petani dalam
mengambil keputusan.

Pendidikan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi teknis. Petani yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memiliki jaringan yang lebih luas sehingga akses
informasi yang diperoleh bisa lebih luas dan lebih
cepat dibandingkan dengan petani yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih rendah. Akses
informasi yang lebih luas dan cepat dapat
membantu petani memperoleh informasi me-
ngenai teknologi, informasi penggunaan input
yang tepat, serta pengetahuan mengenai teknik
budidaya yang dapat membantu petani dalam
mengelola usahataninya. Beberapa penelitian
yang dilakukan oleh  Amarasinghe dan
Weerahewa (2001), Donkoh et al. (2013), Piya et
al. (2012), dan Mapemba et al. (2013) menge-
mukakan bahwa pendidikan merupakan faktor
yang berpengaruh positif terhadap efisiensi teknis
usahatani. Pendidikan yang lebih tinggi dianggap
mampu meningkatkan kemampuan manajerial
petani dan membantu petani dalam mengambil
keputusan.

Pengalaman berusahatani juga memiliki
pengaruh positif terhadap efisiensi teknis usaha-
tani. Petani yang memiliki pengalaman berusaha-
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tani yang masih rendah akan cenderung lebih
sering melakukan kesalahan dalam kegiatan budi-
daya sehingga jumlah produksi yang dihasilkan
belum optimal. Petani dengan tingkat pengalaman
yang masih rendah juga akan cenderung meng-
gunakan kegiatan usahataninya sebagai ajang
coba-coba dengan meminta nasihat atau saran
dari petani lain yang sudah lebih berpengalaman.
Maganga (2012) dan Hussain et al. (2014) juga
mengemukakan bahwa pengalaman berusahatani
memiliki pengaruh yang positif terhadap efisiensi
teknis usahatani. Hal ini dikarenakan pengalaman
berusahatani dapat membantu petani dalam
pengambilan keputusan. Petani yang memiliki
pengalaman berusahatani yang lebih lama dapat
mengambil keputusan yang lebih baik karena
telah belajar dari pengalaman kegagalan yang
pernah terjadi.

Faktor jumlah anggota keluarga mempunyai
pengaruh yang positif terhadap efisiensi teknis
usahatani kentang walaupun tidak signifikan.
Rata-rata jumlah tanggungan keluarga yang
berada di Kecamatan Tinggimoncong yaitu empat
orang dengan rata-rata minimal terdapat dua
anggota keluarga yang dapat membantu dalam
kegiatan usahatani sehingga tenaga kerja dapat
berasal dari dalam keluarga dan membantu
memperkecil biaya produksi. Nwaru et al. (2011)
dan Mapemba et al. (2013) juga mengungkapkan
bahwa jumlah anggota keluarga yang besar dapat
mengatasi kendala tenaga kerja yang dihadapi
oleh petani terutama di pedesaan yang lebih
mengandalkan anggota keluarga sebagai tenaga
kerja daripada mempekerjakan orang lain.

Status kepemilikan lahan berpengaruh
negatif terhadap efisiensi teknis usahatani. Petani
yang memiliki lahan milik sendiri berpengaruh
mengurangi nilai efisiensi teknis pada kegiatan
usahataninya. Terdapat 44 petani responden yang
merupakan petani dengan status kepemilikan
lahan milik sendiri atau sekitar 88 persen dari
total responden. Banyak dari responden yang
memilih untuk menyerahkan urusan budidaya ke
tenaga kerjanya saja dan hanya mengawasi ke-
giatan usahatani tenaga kerjanya dan menyerah-
kan urusan budidaya kepada tenaga kerja yang
mereka percaya. Hal ini dapat meningkatkan
risiko kelalaian tenaga kerja dalam penggunaan

input sehingga dapat memperbesar risiko
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kegagalan dan menjadikan kegiatan usahatani
tidak efisien. Fauziyah (2010) dan Suharyanto et
al. (2013) juga mengemukakan bahwa status
kepemilikan lahan berpengaruh negatif terhadap
efisiensi teknis usahatani. Selain itu, Tinaprilla
(2012) juga mengemukakan bahwa petani yang
memiliki lahan dengan status milik sendiri cende-
rung lebih lalai dalam mengelola usahataninya.
Pendapatan di luar usahatani juga ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap efisiensi
teknis. Petani yang memiliki pendapatan di luar
usahatani dapat memperoleh tambahan modal
namun jika tidak dikelola dengan baik maka tidak
akan berpengaruh terhadap efisiensi
Selain itu petani yang memiliki
pendapatan di luar usahatani akan tidak fokus
mengelola usahataninya sehingga dapat me-
nurunkan Fauziyah (2010) juga
menemukan bahwa pendapat di luar usahatani

teknis
usahatani.

efisiensi.

dapat berpengaruh negatif terhadap efisiensi
teknis. Namun, Khotimah dan Nurmalina (2012)
mengemukakan bahwa sumber pendapatan lain
dapat berpengaruh positif terhadap efisiensi
teknis.

Akses terhadap kredit merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap ketidak-
efisienan dalam berusahatani sayuran kentang.
Hal ini disebabkan karena kebanyakan petani
kentang di Kecamatan Tinggimoncong tidak
tertarik melakukan pinjaman dalam bentuk kredit
dan lebih memilih modal sendiri atau pinjaman
dari keluarga. Hasil pendugaan yang dilakukan
oleh Nahraeni et al. (2012) dan Dube et al. (2018)
juga menunjukkan bahwa adanya akses kredit
dapat berpengaruh negatif terhadap efisiensi
teknis usahatani kentang.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Tingkat efisiensi teknis petani sampel di
Kabupaten Gowa adalah sebesar 0,842 (84,2
persen) dengan 46 persen petani kentang
sudah efisien secara teknis.

2. Faktor-faktor yang signifikan berpengaruh
terhadap efisiensi teknis usahatani kentang di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
yaitu pendidikan dan pendapatan di luar
usahatani.
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SARAN

1. Petani kentang di Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa dapat meningkatkan nilai
efisiensi usahataninya dengan mengurangi
jumlah penggunaan input yang berlebih
terutama pada penggunaan, pupuk, benih, dan
pestisida.

2. Sosialisasi mengenai pentingnya penggunaan
input yang tepat juga perlu dilakukan melalui
peran para penyuluh.
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